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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the academic peer support dimension on school engagement at SMP "X" in 

Bandung. The subjects in this study were the entire population of SMP "X" students with a total of 160 students out of 

171 students (there were 4 students who were not willing and 7 students not present. The measuring tool used is 

Academic Peer Support using the PFASS (Perceived Peer/Friend Academic Support Scale) measuring tool compiled 

by Jennifer Chen (2005) based on Jennifer Chen`s theory and has been translated by researchers, consisting of 25 

items with a reliability of 0.744. The School Engagement measuring tool was developed by Alvin Gultom (2020) 

based on Friedricks' theory (2004), consisting of 27 items with a reliability of 0.722. This research method uses the 

effect method which is analyzed by linear regression test using the SPSS 21.0 Version Program. Based on data 

processing, the results showed that there was a significant influence on the dimensions of academic peer support on 

school engagement (F = 11,500, R2 = 22.9%; p <0.05), namely interpersonal support (ß= 0.22 , p > 0.05), cognitive 

support (ß = 0.646, p < 0.05), emotional support (ß = 0.243 , p > 0.05) and instrumental support (ß = 0.243, p > 

0.05). Suggestions from researchers are facilitating the occurrence of cognitive support from peers to other fellow 

students. Cognitive support can be obtained by involving students who excel in groups to support students who have 

learning difficulties. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh dimensi academic peer support terhadap school engagement di 

SMP “X” di Bandung. Subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh populasi siswa SMP “X” dengan jumlah 160 siswa  

dari 171 siswa (Terdapat 4 siswa yang tidak bersedia dan 7 siswa tidak hadir). Alat ukur yang digunakan adalah 

Academic Peer Support dengan menggunakan alat ukur PFASS (Perceived Peer/Friend Academic Support Scale) 

yang disusun oleh Jennifer Chen (2005) berdasarkan teori Jennifer Chen dan sudah dterjemahkan oleh peneliti, terdiri 

dari 25 item dengan reliabilitas 0,744. Alat ukur School Engagement disusun oleh Alvin Gultom (2020) berdasarkan 

teori Friedricks (2004), terdiri dari 27 item dengan reliabilitas 0,722. Metode penelitian ini menggunakan metode 

pengaruh yang dianalisis dengan uji regresi linear menggunakan Program SPSS 21.0 Version. Berdasarkan 

pengolahan data, didapatkan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada dimensi academic peer 

support terhadap school engagement (F = 11.500, R
2
 = 22,9%; p < 0,05), yaitu interpersonal support (= 0,22 , p > 

0.05), cognitive support (= 0,646 , p = 0,033, p < 0.05), emotional support (= 0,243 , p > 0.05) dan instrumental 

support (= 0,243, p > 0.05). Saran dari peneliti untuk pihak sekolah yaitu memfasilitasi terjadinya dukungan kognitif 

dari teman sebaya terhadap sesama siswa lainnya. Dukungan kognitif dapat diperoleh dengan melibatkan siswa yang 

berprestasi di dalam kelompok untuk mendukung siswa yang kesulitan belajar. 

 
Kata Kunci: dukungan akademik teman sebaya, keterlibatan sekolah, siswa menengah pertama 
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PENDAHULUAN 

 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (Undang-undang Nomor 

20 tahun 2003). Dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu sarana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik baik secara softskill maupun hardskill yang dibutuhkan bagi 

masyarakat. Pendidikan memiliki suatu tujuan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Undang-undang Nomor 20 tahun 2003). Untuk memenuhi tujuan tersebut, 

peserta didik/siswa mengikuti kegiatan sekolah baik secara akademik maupun nonakademik. 

 

Sistem pembelajaran sekolah SMP “X” menggunakan sistem pembelajaran tatap muka, yang mana 

siswa sudah dapat mengikuti pembelajaran tatap muka di sekolah namun masih menetapkan 

protokol kesehatan untuk mencegah terjadinya penyebaran virus Covid-19. Sistem ini diatur dari 

Keputusan Bersama (SKB Empat Menteri) Nomor 01/KB/2022, Nomor 408 Tahun 2022, Nomor 

HK.01.08/MENKES/1140/2022, Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang Panduan Penyelenggaraan 

Pembelajaran di Masa Pandemi COVID-19 yang mana semua peserta didik wajib mengikuti 

pembelajaran tatap muka di tahun 2022 jika sudah melakukan vaksinasi. 

 

Ada penyesuaian pembelajaran jarak jauh ke tatap muka pada siswa. Siswa mulai beradaptasi 

dengan aturan-aturan sekolah dan adaptasi diri untuk mengikuti pembelajaran tatap muka di 

sekolah dengan menetapkan protokol kesehatan. Adaptasi siswa mempengaruhi bagaimana 

penyesuaian diri siswa terhadap aturan yang ada dapat dilihat dengan perilaku kedisiplinan siswa 

untuk mengikuti aturan sekolah seperti tidak terlambat datang ke sekolah, mengikuti doa pagi, 

memakai seragam lengkap menggunakan pin sesuai dengan ketentuan sekolah. Namun, selama 

penyesuaian diri dengan pembelajaran tatap muka, siswa belum terbiasa untuk menyapa guru, 

mengikuti aturan dalam mengenakan seragam lengkap, mengenakan sepatu hitam dan membawa 

buku pelajaran sekolah. Kegiatan pembelajaran siswa sudah terbiasa dengan sistem pembelajaran 

online yaitu menggunakan LMS, untuk pembelajaran tatap muka masih penyesuaian diri terkait 

dengan belajar di kelas. Penyesuaian ini diperlukan untuk memenuhi tujuan pendidikan sekolah 

yaitu membangun anak-anak dan para remaja agar dapat mengembangkan minat – bakat, fisik, 

moral, intelektual secara harmonis, agar mereka memperoleh cita rasa tanggung jawab yang 

semakin sempurna dan menggunakan kebebasan mereka dengan tepat dan dapat berperan serta 

dalam kehidupan sosial secara aktif (Tujuan Pendidikan Sekolah SMP “X”). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa SMP “X”, siswa menghayati bahwa siswa lebih 

semangat untuk mengikuti pembelajaran tatap muka dibandingkan dengan online, siswa merasa 

tetap semangat untuk mengikuti pelajaran karena dirasakan lebih kondusif untuk belajar di sekolah 

dibandingkan di rumah. Siswa merasa semangat jika datang ke sekolah karena bisa bersosialisasi 

dengan teman dibandingkan dengan pembelajaran online, siswa merasa bahwa sekolah penting 

dan siswa sangat antusias dengan mengikuti kegiatan sekolah terutama mengikuti OSIS dan 

mengikuti ekskul yang diminati siswa (keterlibatan emosional), siswa sudah cukup terbiasa dengan 

aturan sekolah seperti memakai seragam lengkap dengan menggunakan pin, mengikuti doa pagi 

sebelum pelajaran, aturan mengenakan handphone saat pelajaran dan mengikuti jadwal belajar 

(keterlibatan perilaku). Adapun kesulitan untuk mengikuti pembelajaran karena sebelumnya 

mengikuti pembelajaran online yang masih belum paham dengan materi tersebut sehingga harus 

mempelajari materi sebelumnya. Selain itu, pelajaran di sekolah memiliki standar nilai yang cukup 
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tinggi menyebabkan kesulitan mencapai prestasi di kelas, termasuk dalam mengerjakan tugas dan 

mengikuti ulangan sekolah (keterlibatan kognitif). Siswa meminta bantuan kepada teman terdekat 

yang dirasa lebih pintar untuk membantu mereka memahami materi yang dianggap sulit. 

 

Selama pembelajaran, peran orangtua dan guru berkontribusi untuk mendukung keterlibatan siswa 

secara akademis (Rattenborg et al., 2019). Dukungan akademis dari orang tua mengurangi 

kemungkinan remaja bergaul dengan kelompok sebaya yang menyimpang dan putus sekolah 

(Archambault et al., 2009). Sebaliknya, kurangnya dukungan orangtua telah dikaitkan dengan 

prestasi yang kurang baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki dukungan orangtua (Naite, 

2021). Sedangkan siswa dengan persepsi yang lebih besar terhadap dukungan guru memiliki 

motivasi belajar yang lebih kuat, sehingga menghasilkan prestasi akademik yang lebih baik. 

Sebaliknya, siswa yang merasa kurang mendapat dukungan guru cenderung fokus menghindari 

kritik, yang berdampak negatif terhadap efektivitas pembelajaran dan kinerja akademik (Peng et 

al., 2022). 

 

Pada masa SMP, remaja menilai dukungan dari teman sebaya itu merupakan hal yang sangat 

penting. Hal ini pun didukung dari salah studi yang menunjukkan bahwa orang tua dan teman 

dianggap sama-sama mendukung; hanya untuk usia 16-18 tahun dukungan teman melebihi 

dukungan orang tua. Dukungan dari guru lebih rendah pada kelompok sekolah menengah atas 

dibandingkan dengan kelompok sekolah menengah dasar (Bokhorst, Sumter, & Westenberg, 

2010). Keterlibatan kegiatan siswa berdampak pada peningkatan prestasi siswa (Furrer and 

Skinner, 2003). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan 

sekolah menunjukkan kinerja akademik yang lebih baik (IKhu, Cruce, Shoup, dan Kinzie, 2008; 

Wefald & Downey, 2009; Van Ryzin, Gravely & Roseth, 2009). Dukungan teman sebaya 

berhubungan positif dengan keterlibatan di sekolah (Chen, 2005; Juvonen et al., 2012; Wang dan 

Eccles, 2012). Penerimaan dukungan teman sebaya kemungkinan besar akan meningkatkan rasa 

memiliki sekolah, terutama di kalangan siswa dari daerah daerah yang kurang beruntung, kedua 

faktor tersebut bermanfaat bagi siswa sekolah menengah saat mereka melakukan transisi ke 

sekolah menengah atas (Martinot et al., 2022). Sebaliknya, siswa yang memiliki hubungan yang 

buruk dengan teman sebayanya atau secara aktif ditolak oleh teman sebayanya memiliki tingkat 

ketidakterlibatan yang lebih tinggi dari sekolah (Juvonen et al., 2012; Ladd et al., 2017). 

 

Berdasarkan hasil wawancara siswa SMP “X”, dukungan teman sebaya berkontribusi pada siswa 

untuk terlibat dengan kegiatan sekolah. Dukungan teman sebaya dilakukan dengan interaksi jarak 

jauh maupun tatap muka. Siswa SMP “X” berinteraksi dengan teman secara tatap muka saat 

istirahat, pelajaran di kelas dan pulang sekolah, namun ketika di rumah siswa berinteraksi secara 

online melalui chat atau menelpon teman. Berdasarkan hasil survey terhadap 11 siswa SMP “X”, 

siswa menghayati merasa terbantu dengan bantuan teman untuk mengerjakan tugas dan mengikuti 

pembelajaran sekolah. Dukungan akademis teman sebaya yang diberikan dapat berupa dukungan 

interpersonal, dukungan kognitif, dukungan emosional dan dukungan instrumental (Chen, 2005), 

dukungan ini dikonstruksi secara khusus pada konteks pendidikan berbeda dengan dukungan lain 

yang ditujukan secara umum. Dukungan interpersonal yaitu dukungan langsung dari teman 

melalui interaksi saat tatap muka dengan saling bertukar informasi dan bercerita, dukungan 

kognitif yaitu bantuan untuk memahami materi yang sulit, diskusi dalam pengerjaan latihan dan 

tugas sekolah, diskusi saat mengikuti lomba dan kegiatan eksrakurikuler, Dukungan emosional 

yaitu dukungan motivasi belajar, dukungan perhatian dari teman sebaya ketika sedang sakit, dan 

minat mengikuti ekstrakurikuler. Dukungan instrumental yaitu dukungan berupa bantuan jasa 

dalam mengerjakan tugas individual maupun kelompok, dan bantuan materi dalam meminjamkan 

buku cetak ataupun alat tulis kepada teman yang tidak membawa, serta bantuan barang untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti alat musik, pakaian teater. 
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Dukungan teman didapatkan pada siswa di kelas terutama dalam aktivitas akademis yang 

membutuhkan bantuan akan nilai. Siswa merasa dukungan yang paling dibutuhkan dalam 

aktivitas sekolah yaitu dukungan untuk mendapatkan prestasi yang tinggi di sekolah. Dukungan 

tersebut lebih banyak didapatkan dalam aktivitas belajar kelompok. Dukungan kognitif sangat 

dibutuhkan terutama untuk memenuhi standar nilai tinggi yang telah ditetapkan oleh sekolah dan 

juga penyesuaian akademis terkait prestasi untuk mencapai nilai KKM. Hal tersebut berbeda 

dengan hasil penelitian siswa SMA (Sa’diyah & Qudsyi, 2016) yang menunjukkan kontribusi 

dukungan emosional teman sebesar 12,4%, dengan kontribusi paling besar terhadap school 

engagement dibandingkan dengan dukungan kognitif, dan dukungan instrumental. Sedangkan, 

penelitian lain menunjukkan dukungan instrumental merupakan kontribusi terbesar untuk 

mendukung perilaku siswa yang berkaitan dengan penyelesaian masalah akademik seperti 

penyelesaian tugas dan dukungan untuk mencapai prestasi (Malecki and Demalay, 2003). 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh academic peer support terhadap school engagement siswa? 

2. Bagaimana pengaruh dukungan interpersonal terhadap school engagement siswa? 

3. Bagaimana pengaruh dukungan emosional terhadap school engagement siswa? 

4. Bagaimana pengaruh dukungan kognitif terhadap school engagement siswa? 

5. Bagaimana pengaruh dukungan intrumental terhadap school engagement siswa? 

 
 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan penelitian kuantitatif dengan 

metode hubungan kausal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono, 2010). Metode ini melihat seberapa besar kontribusi dimensi 

Academic Peers Support (variabel X) terhadap School Engagement (Variabel Y) pada siswa SMP 

“X” di Bandung. Penelitian dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada siswa SMP “X” 

dengan menggunakan kuesioner secara daring dalam jangka waktu sehari dengan jumlah siswa 

perempuan sebanyak 78 orang dan siswa laki-laki sebanyak 82 orang, dengan rentang usia 12 -15 

tahun. 

 

Alat ukur ini menggunakan alat ukur Academic Peer Support dan School Engagement. Alat ukur 

Academic Peer Support disusun oleh Chen (2005) dengan alat ukur PFASS (Perceived 

Peer/Friend Academic Support Scale).Alat ukur ini terdiri dari 25 item dengan 4 aspek yaitu 

interpersonal terdiri dari 5 item, kognitif terdiri dari 4 item, emosional terdiri dari 10 item, dan 

instrumental terdiri dari 6 item. Alat ukur School Engagement diadaptasi dari Gultom, Savitri 

(2021) dalam jurnalnya pada siswa jenjang SMP pada pembelajaran tatap muka. Alat ukur ini 

terdiri dari 27 item dengan 3 tipe yang terdiri dari 8 item tipe perilaku, 10 item tipe emosi dan 9 

item tipe kognitif. 

 

Kedua alat ukur ini memiliki reliabilitas yang tergolong sedang dengan reliabilitas sebesar 0,722 

pada alat ukur school engagement dan 0,744 pada alat ukur Academic Peer Support. Kemudian 

dari hasil penelitian diukur dengan teknik analisis regresi linear menggunakan program SPSS. 

Teknik analisis regresi linier sederhana adalah teknik probabilistik yang menyatakan hubungan 

linier antara dua variabel di mana salah satu variabel dianggap memengaruhi variabel yang lain 

(Dancey, 2011). 
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Tabel 4.1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki-laki 82 orang 51,2% 

Perempuan 78 orang 48,8% 

Total 160 orang 100% 

 

Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Responden Persentase 

12 tahun 48 siswa 30% 

13 tahun 43 siswa 26,9% 

14 tahun 64 siswa 40% 

15 tahun 5 siswa 3,1% 

Total 160 siswa 100% 

 

Tabel Error! No text of specified style in document..2 Gambaran Responden Berdasarkan 

Kelas 

Kelas Jumlah Siswa 

VII 45 siswa 

VIII 49 siswa 

IX 66 siswa 

Total 160 siswa 

 

Berdasarkan data deskriptif pada tabel 4 didapatkan siswa SMP “X” pada jenjang tingkat VII, VIII 

dan IX dengan total 160 siswa yang bersedia menjadi subyek penelitian dari 171 jumlah siswa di 

sekolah. Siswa yang tidak hadir sebanyak 7 siswa dan siswa yang tidak bersedia menjadi 

responden penelitian sebanyak 4 siswa. Jumlah responden siswa dengan jenis kelamin laki-laki 

memiliki persentase sebesar 51,2% dan jumlah responden siswa dengan jenis kelamin perempuan 

memiliki persentase sebesar 48,8%. 

 

Hasil dan analisis data utama 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah pengaruh academic peer support terhadap school 

engagement pada siswa SMP “X” di Bandung yang berjumlah 160 siswa. 

 

Tabel 5.0. Hasil Uji Regresi Academic Peers Support terhadap School Engagement 

Predictors of school engagement 
  School Engagement  

 F R2 p 

Academic Peer Support 44,843 22,1% 0,000 

Pada hasil uji tabel regresi, dapat dilihat adanya pengaruh signifikan antara Academic Peer Support 

terhadap School Engagement. 

 

Hasil dan analisis data tambahan 

Hasil data yang diperoleh dalam mengukur pengaruh aspek academic peer support terhadap school 

engagement. 

 

Tabel 5.1. Hasil Uji Regresi Dimensi Academic Peer Support terhadap School Engagement 

Predictors of school engagement 

Dimensi Academic Peer Support School Engagement 
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 ß R2 p 

Dukungan Interpersonal ,227 12,1 % 0,534 

Dukungan Kognitif ,646 13,9 % 0,033 

Dukungan Emosional ,243 16,8% 0,202 

Dukungan Intrumental 
,531 17,6% 0,063 

 

Pada hasil uji tabel regresi, dapat dilihat bagaimana pengaruh dimensi academic peer support 

terhadap school engagement. Berikut hasil dari uji regresi linear Dimensi Academic Peer Support 

terhadap School Engagement menunjukkan bahwa dimensi dukungan interpersonal, dukungan 

emosional dan dukungan intrumental tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

school engagement, melainkan hanya dimensi dukungan kognitif yang berpengaruh terhadap 

school engagement 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil bahwa academic peer 

support yang dimiliki siswa SMP “X” Bandung memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

school engagement siswa dengan nilai (F = 44,843, R
2
 = 22,1% dan p < 0,05). Adanya dukungan 

academic peer support terhadap school engagement sejalan dengan teori bahwa siswa yang 

memiliki dukungan teman sebaya akan lebih terlibat secara perilaku dan emosional di sekolah 

Sebaliknya, siswa yang ditolak oleh teman sebaya akan lebih meningkatkan risiko perilaku negatif, 

dan menurunkan partisipasi dan minat di sekolah (Martinot et al., 2022). Pengaruh dukungan 

teman sebaya dapat terlihat dari bagaimana siswa SMP “X” mendapatkan dukungan interpersonal 

yaitu dukungan berupa komunikasi dengan teman sebaya, dukungan emosional yaitu dukungan 

berupa perhatian dan dorongan untuk mengikuti aktivitas sekolah, dukungan kognitif yaitu berupa 

penyelesaian masalah dalam pengerjaaan soal, diskusi mengenai rencana lulus SMP dan dukungan 

instrumental yaitu berupa dukungan jasa dan barang seperti alat tulis, buku, alat peraga kegiatan 

ekskul. Dukungan akademis dari teman sebaya membantu Siswa SMP “X” untuk mengikuti aturan 

sekolah, aktif terlibat dengan kegiatan ekstrakurikuler, memakai seragam sesuai dengan ketentuan 

sekolah (keterlibatan perilaku), merasa bahwa sekolah itu penting, semangat untuk belajar 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (keterlibatan emosional), dan memiliki usaha untuk menguasai 

materi tertentu (keterlibatan kognitif). 

 

Hasil penelitian dukungan teman sebaya terhadap keterlibatan sekolah Rusli (2012), dukungan 

teman sebaya memiliki pengaruh terhadap school engagement pada siswa SMP “X” (R = 9,1%, p 

< 0.05). Dukungan sosial teman sebaya berkaitan dengan keterlibatan sekolah yang lebih tinggi 

(Benner dkk., 2017). Dari riset-riset sebelumnya sebagian besar menguji dukungan teman sebaya 

secara umum, namun riset ini yang menguji secara spesifik dukungan teman sebaya dalam hal 

akademik yang meliputi dukungan interpersonal, dukungan emosional, dukungan kognitif dan 

dukungan instrumental juga ditemukan dapat meningkatkan school engagement. Teman sebaya 

dapat menjadi sumber dukungan misalnya diskusi untuk pemecahan masalah, dan memberikan 

dukungan perilaku untuk terlibat dengan kegiatan akademis (Altermatt, 2017) 

 

Pada dimensi pertama ditemukan bahwa dukungan intepersonal tidak berpengaruh terhadap 

School Engagement pada siswa SMP “X” Bandung (= 0,22 , p > 0.05. Dukungan interpersonal 

yaitu dukungan berupa hubungan dan komunikasi dengan teman sebaya seperti bercerita yang 

didapat melalui persepsi siswa pada interaksi teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

interpersonal tidak cukup mendukung siswa semakin terlibat dengan sekolah. Temuan ini berbeda 
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dengan hasil riset yang dilakukan oleh Lynch, Lerner & Leventhal (2013) yang menunjukkan 

bahwa dukungan interpersonal dapat membuat siswa menjadi lebih terlibat dalam aktivitas di 

sekolah (R = 0.402 dan p < 0,05). Dukungan interpersonal dari teman sebaya dianggap dapat 

memotivasi siswa untuk aktif dalam mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah. Hal yang 

membedakan penelitian tersebut yaitu adanya peran peer culture yang dilihat sejauh mana 

bagaimana karakteristik dalam suatu kelompok teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku siswa 

di sekolah. Dukungan interpersonal yang diukur berbeda dengan dukungan interpersonal dari 

dimensi dukungan akademis teman sebaya. 

 

Pada dimensi kedua ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan kognitif 

terhadap School Engagement pada siswa SMP “X” di Bandung (= 0,646 , p = 0,033, p < 0.05). 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan kognitif untuk untuk dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa di sekolah. Siswa membutuhkan dukungan kognitif berupa penyelesaian masalah dari teman 

sebaya yaitu untuk membantu siswa mengerjakan tugas sekolah, membantu mengerjakan soal- 

soal yang sulit, membantu siswa untuk menyelesaikan masalah dan membantu memahami materi 

pelajaran di sekolah. Dukungan kognitif lebih berpengaruh kepada siswa dikarenakan siswa 

menghayati dukungan teman sebaya dibutuhkan untuk membantu mereka menemukan cara 

menyelesaikan masalah sekolah (Item 2). Dari hasil menunjukkan bahwa bagi siswa untuk bisa 

terlibat sekolah membutuhkan dukungan kognitif untuk bisa mengikuti pelajaran sekolah. 

Berdasarkan teori, sulitnya memahami materi di kelas seringkali menghambat keberhasilan siswa 

dalam kegiatan belajar di kelas. Besarnya dukungan kognitif dapat dilihat dari siswa mendapatkan 

dukungan untuk memahami materi yang sulit diskusi dalam pengerjaan latihan dan tugas sekolah. 

Hal ini sejalan dengan riset Zamberlan & Wilson (2015) yang membuktikan bahwa dukungan 

kognitif membuat siswa lebih memahami materi di kelas. Ketika siswa dapat memahami materi 

dengan baik, siswa lebih mau berusaha untuk menguasai materi, lebih memiliki emosi positif dan 

lebih terlibat dalam aktivitas pembelajaran di sekolah. 

 

Pada dimensi ketiga ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan 

emosional terhadap School Engagement pada siswa SMP “X” di Bandung (= 0,243, p > 0.05). 

Hal ini menunjukkan bahwa dukungan emosi tidak cukup membuat siswa menjadi lebih terlibat. 

Siswa mendapatkan dukungan emosional perhatian dan dorongan dari teman sebaya. untuk 

mengikuti kegiatan di sekolah. Hal ini dikarenakan, dukungan emosional tidak cukup menurut 

penghayatan siswa untuk dapat semakin terlibat dengan aktivitas di sekolah. Temuan ini berbeda 

dengan hasil riset yang dilakukan oleh Sadiyah (2016) menunjukkan bahwa dukungan emosional 

justru memiliki kontribusi terbesar terhadap school engagement (R
2
 = 15.9%) dibandingkan 

dengan dukungan kognitif maupun instrumental. Perbedaan pada penelitian terserbut yaitu 

konstruk mengukur dukungan teman sebaya yang dilihat berdasarkan jenis kelamin yang 

berkontribusi pada school engagement. Dukungan emosional yang didapatkan dari siswa 

perempuan (R
2
 = 33,3%) berkontribusi lebih besar dibandingkan dengan dukungan emosional 

yang didapatkan dari siswa laki-laki (R
2
 = 33,3%). Hal ini dikarenakan pola interaksi anak 

perempuan dengan teman-temannya lebih dekat secara emosional, sedangkan pola pertemanan 

siswa laki-laki cenderung pada pola pertemanan kompetisi. 

 

Pada dimensi keempat ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Dukungan 

Instrumental terhadap School Engagement pada siswa SMP “X” di Bandung (= 0,243, p > 0.05). 

Dukungan instrumental berupa peminjaman buku, materi dan alat tulis untuk pembelajaran di 

sekolah juga tidak cukup untuk memotivasi siswa untuk menguasai pelajaran dan terlibat aktif 

dalam aktivitas di kelas dan di sekolah. Berdasarkan teori, Parker dan Asher, menjelaskan bahwa 

adanya pertemanan yang suportif dapat memudahkan siswa dalam mengakses alat, bahan, dan 

instrumen fisik lainnya yang dapat mendukung siswa dalam kegiatan sekolah (dalam Santrock, 
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2015). Namun, dukungan instrumental tidak cukup untuk mendukung siswa untuk semakin terlibat 

dengan Melalui penelitian ini, diharapkan pihak sekolah khususnya guru mata pelajaran dapat 

memfasilitasi dukungan kognitif siswa SMP “X” Bandung melalui proyek kelompok, maupun 

sistem kelompok belajar bersama di kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh dimensi academic peer support terhadap school 

engagement pada siswa SMP “X” Bandung dapat disimpulkan bahwa academic peer support dapat 

meningkatkan school engagement pada siswa SMP “X” di Bandung. Dimensi academic peer 

support yang secara spesifik memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa yaitu dukungan 

kognitif. Hal ini berarti bahwa dimensi lain meliputi dukungan interpersonal, dukungan emosional 

dan dukungan instrumental tidak berpengaruh terhadap keterlibatan siswa. 

 

Hasil dari penelitian ini bermanfaat bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan 

penelitian mengenai tentang academic peer support dan school engagement termasuk menguji 

hubungan Academic peer support dan tipe-tipe School Engagement. Saran penelitian secara 

teoritis yaitu untuk menjadi hasil referensi pada ilmu psikologi khususnya psikologi pendidikan 

yang berkaitan dengan pengembangan keterlibatan siswa di sekolah. 

 

Adapan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu pertama, pihak sekolah khususnya guru mata 

pelajaran dapat memfasilitasi dukungan kognitif siswa SMP “X” Bandung melalui proyek 

kelompok, maupun sistem kelompok belajar bersama di kelas. Kedua, pihak sekolah khususnya 

guru mata pelajaran dapat berkolaborasi dengan wali kelas untuk membentuk kelompok belajar 

siswa dengan melibatkan siswa yang berprestasi di dalam kelompok untuk mendukung siswa yang 

kesulitan belajar. Ketiga, Guru Bimbingan Konseling dapat membuat kegiatan atau program untuk 

mengembangkan dukungan teman sebaya dengan memberikan psikoedukasi kepada siswa melalui 

bimbingan kelas atau bimbingan kelompok. 
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